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ABSTRAK 

 

Fikri Alvion Pratama :Upaya Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pekerjaan Dasar Teknik Mesin Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Siswa Kelas X Di SMK Negeri 1 Sumatera 

Barat 

 

Proses pembelajaran dikelas merupakan kunci utama keberhasilan pendidikan, 

sehingga model pembelajaran yang diterapkan oleh guru menjadi hal yang penting 
Hasil belajar menjadi kriteria keberhasilan peserta didik pada suatu pembelajaran. 

Menurunnya hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Pekerjaan Dasar 

Teknik Mesin kelas X TP 1 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat masih rendah di 

buktikan dengan rendahnya hasil ujian akhir semester genap tahun 2021/2022 

terdapat peserta didik belum memenuhi standar penilaian KKM yang diakibatkan 

model pembelajaran dipakai pendidik belum cukup bervariasi. 

Tujuan penelitian adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 

pengaplikasian model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw. Penelitian yang 

dilakukan memakai metode penelitian classroom action research. Subjek 

penelitian ialah siswa kelas X TP-1 bertotal 36 orang siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan di bulan Agustus-September 2022 memiliki 2 siklus. Instrumen 

penelitian ini menggunakan soal tes pilihan ganda.  

Hasil pengamatan hasil belajar peserta didik setiap siklusnya dilihat dari hasil 

tes soal pilihan ganda. Hasil penelitian pada manifestasi siklus 1 memperoleh rata-

rata sebesar 67,6 memiliki peningkatan signifikat pada siklus 2 menjadi 72,5. 

Persentase ketuntasan klasikal siklus 1 sebesar 63,9% adanya peningkatan siklus 2 

menjadi 80,6%. Indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu KKM 65 

dengan ketuntasal klasiklal minimal 75%.  

Kesimpulan dari penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw di mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Kata Kunci : Upaya, Hasil belajar, Pekerjaan Dasar Teknik Mesin, Jigsaw, 

SMK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan upaya pembinaan terhadap individu untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan maupun kepribadian manusia. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia disebutkan bahwa pendidikan adalah 

proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, sebab 

dengan pendidikan manusia dapat mewujudkan semua potensi dirinya baik 

sebagai pribadi maupun sebagai masyarakat. Menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang sistem pendidikan nasional 

pasal 2 dijelaskan “Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para 

peserta didik menuju perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun 

sosial budaya”.  

Tujuan pendidikan berdasarkan atas pancasila mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, 

keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian agar dapat 

membangun diri sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa. Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 

2003 pasal 15 ayat 3 menjelaskan bahwa pendidikan kejuruan merupakan 

pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk 

bekerja dalam bidang tertentu. 
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Hakikat pendidikan adalah proses belajar dan pembelajaran. Belajar dan 

pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan. Hubungan 

antara belajar dan pembelajaran dapat digambarkan dengan suatu sistem, 

proses belajar dan pembelajaran. Pembelajaran memerlukan input dasar, yaitu 

bahan pengalaman belajar dalam proses pengajaran, dan diharapkan dapat 

menjelma menjadi output dengan kemampuan tertentu. Selain itu, proses 

belajar dan pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang 

masukan lingkungan dan faktor instrumental yang termasuk faktor sengaja 

dirancang untuk menunjukkan proses belajar mengajar dan output yang 

dihasilkan. 

Proses pembelajaran yang berlangsung dikelas merupakan kunci utama 

keberhasilan tujuan pendidikan yang diharapkan. Hal ini tidak bisa lepas dari 

peran guru dalam menguasai kelas dengan menerapakan model pembelajaran 

yang tepat sasaran. Disamping itu juga ditentukan oleh kemampuan guru untuk 

memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 

siswa dan sekolah (Syahri et al, 2015). Berdasarkan pengamatan penulis 

selama melaksanakan praktek lapangan kependidikan di SMK Negeri 1 

Sumatera Barat, penyampaian materi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

belum bervariasi. Pendekatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru 

(teacher centered) sedangkan siswa hanya menerima secara pasif, sehingga hal 

ini berdampak terhadap hasil belajar siswa yang belum maksimal. 

Pembelajaran yang ideal adalah pebelajaran yang berorientasi pada siswa 

(student centered), siswa akan berusaha mengkonstruksi sendiri 
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pengetahuannya dan terlibat aktif dalam mencari informasi (Permendiknas No. 

22, tahun 2006). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga 

pendidikan. Pendidikan menengah kejuruan merupakan bagian dari sistem 

pendidikan sebagai penyedia lapangan kerja keterampilan menengah yang 

membutuhkan kemampuan membekali lulusan dengan kualifikasi 

keterampilan yang terstandarisasi dan mengembangkan sumber daya manusia 

dengan sinkronisasi perilaku dan perilaku yang memanfaatkan tuntutan dunia 

kerja sehingga dalam era persaingan global, ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

perkembangan teknologi. 

Saat ini Sekolah Menengah Kejuruan sebagai bagian terpadu berdasarkan 

Sistem Pendidikan Nasional yang mempunyai peranan krusial pada 

menghadapi era globalisasi, dimana pada proses pendidikannya ditanamkan 

dominasi pengetahuan, keterampilan, perilaku mandiri, & perkembangan 

teknologi. Dengan kemampuan yang diperoleh pada pendidikan kejuruan 

menengah, diperlukan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan bisa bekerja, baik 

secara individu atau mengisi lapangan pekerjaan pada global kerja sinkron 

menggunakan bidang, dominasi IPTEK & keahlian, & berkarir menggunakan 

menyebarkan perilaku profesionalisme, gigih dan giat pada berkompetensi 

pada global usaha. 

Jenjang Pendidikan yang digunakan untuk mencapai keberhasilan di 

bidang pendidikan adalah melalui Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan Sekolah yang mendidik 
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siswanya dengan pengetahuan dan keterampilan profesional serta bakat dan 

minat, sehingga mendidik peserta didik untuk memilih karir, berkompeten dan 

menumbuhkan sikap dalam bidang profesinya. Untuk mengukur tingkat 

penguasaan, tingkat pengetahuan dan keterampilan peserta didik terhadap mata 

pelajaran adalah melalui hasil belajar.   

Hasil belajar merupakan akibat dari proses belajar seseorang (Lestari, 

2015). Hasil belajar menunjukan kemampuan dan pengetahuan siswa sebagai 

dampak dalam menjalankan proses pembelajaran. Hasil belajar merupakan 

salah satu indikator standar mutu Pendidikan yang terukur. Untuk mengetahui 

hasil belajar siswa satuan pendidikan menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) pada setiap pelajaran, dan setiap sekolah juga dapat menentukan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran masing masing sekolah 

yang sesuai dengan kesepakatan. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal 

belajar merupakan proses awal dalam pelaksanaan evaluasi proses 

pembelajaran dan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil observasi saat peneliti melakukan praktek lapangan 

kependidikan (PLK) di SMK Negeri 1 Sumatera Barat pada Semester Januari-

Juni 2022, dengan melakukan wawancara terhadap Guru Kelas X pada mata 

pelajaran pekerjaan dasar teknik mesin (PDTM), ditemukan hasil belajar siswa 

masih rendah, yaitu banyaknya siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran 

pekerjaan dasar  teknik mesin (PDTM) yang diterapkan di SMK Negeri 1 

Sumatera Barat adalah 65 (Enam Puluh Lima). Hal ini dapat dilihat dari nilai 
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raport hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran pekerjan dasar teknik 

mesin (PDTM) semester genap tahun ajaran 2021/2022 sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Akhir Kelas X TP 1 Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik 

Mesin Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022  

Sumber : Guru Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin Kelas X 

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran 

Pekerjaan Dasar Teknik Mesin (PDTM) yang dicapai kurang optimal. Hasil 

Belajar Mata pelajaran Dasar Perancangan Teknik mesin Kelas X TP 1 Tahun 

Ajaran 2021/2022 yang diperoleh masih terdapat beberapa siswa dibawah 

kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dari 36 siswa, 20 siswa (55,6%) 

mempunyai nilai diatas KKM yang telah ditentukan dan 16 siswa (44,4%) 

mempunyai dibawah nilai KKM yang telah ditentukan. Kenyataan di lapangan 

siswa kurang tekun mengikuti pelajaran, mereka menampakkan keengganan 

dan cepat bosan, berusaha menghindari dari kegiatan belajar mengajar, jarang 

memberikan pertanyaan terhadap materi yang diberikan guru, tidak mau 

mengeluarkan ide dan gagasan sehingga belajar menjadi monoton, dan sering 

keluar masuk pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang perkara yg sudah diuraikan diatas, kita harus 

memahami bahwa pendidik merupakan bagian yang sangat penting, karena 

pendidik adalah ujung tombak dalam keberhasilan proses belajar. Pendidik 

juga memiliki posisi yang strategis. Artinya kehadiran pendidik dalam proses 

Kelas Jumlah siswa 
Nilai > 

65 
Persentase % 

Nilai < 

65 
Persentase % 

X TP 1 36 16 44,4 % 20 55,6 % 
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pembelajaran merupakan bagian yang penting dan tidak tergantikan oleh media 

apa pun. Namun, kehadiran pendidik di kelas bukan hal mutlak. Absennya 

tenaga pendidik di ruang kelas tetap memungkinkan siswa untuk menjalani 

proses pembelajaran, ketika pendidik yang tidak kompeten dalam mengajar 

akan berdampak negatif pada keberhasilan proses belajar. Sebaliknya, sebagai 

pendidik yang kompeten dalam mengajar akan sangat menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran. Demikian juga, jika pendidik melakukan penyimpangan 

dalam penyampaian konsep itu disengaja atau tidak disengaja, maka dampak 

negatifnya peserta didik akan mengalami bias ini secara langsung. Dalam 

pembelajaran diperlukan suatu model pembelajaran, ada banyak cara untuk 

menginspirasi siswa belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif terlibat dalam 

kegiatan belajar. Salah satu model tersebut adalah model Kooperative Tipe 

Jigsaw. 

Model Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 

sistem pengelompokkan tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 

mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku 

yang berbeda. Strategi ini kini menjadi perhatian dan dianjurkan oleh para ahli 

pendidikan untuk digunakan (Sanjaya, 2011). Model Pembelajaran Kooperatif 

memiliki beberapa tipe seperti STAD, Group Investigation, Jigsaw, NHT, TGT 

dan TPS. Berdasarkan perbandingan tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif 

tersebut tipe Jigsaw dipilih untuk diterapkan karena dalam Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw siswa akan mempelajari materi dalam 

kelompok ahli dan kelompok asal sehingga seluruh siswa akan terlibat aktif 
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dan memiliki tanggung jawab masing-masing dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw membagi siswa ke 

dalam kelompok kecil dengan anggota 4-6 orang yang heterogen dan saling 

ketergantungan positif serta bertanggung jawab secara mandiri atas ketuntasan 

bahan ajar yang mesti dipelajari dan menyampaikannya kepada anggota 

kelompok asal (Isjoni, 2009). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang terjadi antara lain : 

1. Siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal karena kurang menguasai 

materi pembelajaran. 

2. Hasil belajar siswa masih banyak yang belum mencapai standar ketuntasan 

minimum. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah agar 

pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus. Maka batasan masalah yang 

akan diteliti yaitu Upaya Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pekerjaan 

Dasar Teknik Mesin dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Siswa Kelas X di SMK Negeri 1 Sumatera Barat Tahun Ajaran 2022/2023. 

Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi 

Dasar 3.4 Mengevaluasi Hasil Penggunaan Perkakas Tangan. 
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D. Rumusan Masalah  

Dari jabaran batasan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana upaya peningkatan hasil belajar 

mata pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw Siswa Kelas X di SMK Negeri 1 Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pekerjaan Dasar Teknik Mesin 

dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Siswa Kelas X di SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat tahun ajaran 2022/2023. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan akan dijadikan acuan dalam proses 

mengajar khususnya:  

1. Bagi guru dapat digunakan untuk membangun suasana pembelajaran 

menjadi aktif dan tidak monoton di kelas dan meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran inovatif.   

2. Bagi siswa, dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk peningkatan hasil 

belajar. 

3. Bagi peneliti, selanjutnya, dapat dijadikan Sebagai inovasi model 

pembelajaran efektif dan menarik pada kegiatan belajar mengajar di dunia 

pendidikan yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar .


